
 

Available online at: https://journal.stp-bandung.ac.id/index.php/jk 
Jurnal Kepariwisataan: Destinasi, Hospitalitas dan Perjalanan 
Volume x Nomor x, xxxx:1-15 
DOI: 10.34013/jk.v1i2.xx 

 

* Corresponding author                   
Received: August 03, 2023; Revised: November 09, 2023; Accepted: December 21, 2023       

Strategi Implementasi Responsible Tourism Melalui Edukasi di Kawah 
Gunung Bromo, Taman Nasional Bromo Tengger Semeru (TNBTS) 

 

Aisyah Amirah Yasmin1, Wisnu Bawa Tarunajaya2, Anang Sutono 3 

Politeknik Pariwisata NHI Bandung 

Email: aisyahamirahy@gmail.com 
 

Abstrak 

Kawah Gunung Bromo yang berada dalam kawasan Taman Nasional Bromo Tengger Semeru (TNBTS) 
merupakan salah satu destinasi unggulan Indonesia yang memiliki nilai ekologis, budaya, dan spiritual 
yang tinggi. Namun demikian, meningkatnya arus kunjungan wisatawan di kawasan ini belum 
sepenuhnya diimbangi dengan pemahaman yang memadai mengenai prinsip wisata bertanggung jawab 
(responsible tourism), baik dari sisi keselamatan, pelestarian lingkungan, maupun penghormatan 
terhadap nilai-nilai lokal masyarakat adat Tengger. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi 
implementasi responsible tourism melalui pendekatan edukasi kepada wisatawan di Kawah Bromo. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Subjek penelitian melibatkan pengelola Balai Besar TNBTS, 
pelaku jasa wisata (jeep dan kuda), serta wisatawan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya edukasi 
oleh pengelola kawasan wisata TNBTS telah dilakukan seperti papan informasi, kode etik, serta 
kampanye digital melalui platform daring. Namun, sebagian besar edukasi bersifat pasif, belum 
terstruktur dalam bentuk standar operasional prosedur (SOP), dan belum menyentuh aspek partisipasi 
aktif pelaku wisata lokal. Rendahnya tingkat pemahaman wisatawan terhadap regulasi keselamatan serta 
nilai budaya setempat juga menjadi indikasi perlunya edukasi yang lebih sistematis. Penelitian ini 
merekomendasikan pengembangan SOP pelayanan jasa berbasis nilai-nilai responsible tourism dengan 
penguatan strategi edukasi dengan pendekatan interpretatif, digital, dan komunitas, pelibatan 
masyarakat dalam penyampaian edukasi. Termasuk pelaksanaan survei kepuasan wisatawan dan 
komunitas secara reguler. Dengan pendekatan tersebut, diharapkan terwujud pengelolaan destinasi 
wisata yang lebih aman dan berkelanjutan. 
 
Kata kunci: Responsible Tourism, Edukasi Wisatawan, Kawah Gunung Bromo, TNBTS, Pariwisata 
Berkelanjutan. 

 
 

A. PENDAHULUAN 

Indonesia memiliki kekayaan alam yang sangat beragam, mencakup keanekaragaman hayati yang 

unik serta panorama alam yang indah. Dalam era new normal, pariwisata alam diprediksi menjadi salah 

satu tren yang terus berkembang karena wisatawan cenderung memilih destinasi wisata berbasis alam. 

Preferensi ini dipengaruhi oleh meningkatnya kesadaran terhadap konservasi lingkungan serta 

pertimbangan terhadap aspek keamanan dan kenyamanan dalam berwisata (Kemenparekraf 2020, 

Mutiah 2020 dalam Kiranti, 2022). Kawasan konservasi khususnya taman nasional, menjadi salah satu 

tujuan utama wisata alam di Indonesia. 

Pembukaan taman nasional sebagai destinasi wisata alam memiliki potensi memberikan dampak 

positif terhadap perekonomian lokal, khususnya dalam menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan 

pendapatan masyarakat (Rhama, 2019). Namun demikian, kegiatan tersebut juga berisiko menimbulkan 

degradasi lingkungan, Kebijakan konservasi berperan penting dalam menjaga kelestarian 

keanekaragaman hayati, meskipun dapat menimbulkan konsekuensi negatif berupa pembatasan aktivitas 

pariwisata alam. 
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Taman Nasional Bromo Tengger Semeru atau TNBTS merupakan kawasan pelestarian alam yang 

mempunyai ekosistem asli, dikelola dengan sistem zonasi yang dimanfaatkan untuk tujuan penelitian, 

ilmu pengetahuan, pendidikan, menunjang budidaya, pariwisata, dan rekreasi (Undang-Undang No. 5 

Tahun 1990).  TNBTS terbagi dalam 7 zona yaitu zona inti, zona rimba, zona pemanfaatan, zona 

tradisional, zona rehabilitasi, zona religi, sejarah & budaya dan zona khusus. Berdasarkan Peraturan 

Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia Nomor: P.76/Menlhk-Setjen/2015, zona 

rimba didefinisikan sebagai daerah penyangga (buffer) bagi zona inti (menjadi pembatas antara zona inti 

dengan zona pemanfaatan ataupun zona lainnya). Salah satu bagian pada zona rimba ialah Gunung Bromo. 

Gunung Bromo merupakan ikon wisata utama di TNBTS, dan menjadi daya tarik bagi wisatawan lokal 

maupun mancanegara. Gunung Bromo merupakan gunung api tipe A, yaitu gunung aktif yang memiliki 

catatan letusan sejak tahun 1600 (Bronto, 2001). Aktivitas vulkanik Gunung Bromo berpotensi 

menimbulkan bahaya, seperti lontaran batu pijar, gas beracun, dan hujan abu dan hujan belerang yang 

dapat menyebabkan iritasi hingga gangguan kesehatan (Rachmawati, Faizah, & Muntasib, 2007). 

Kawah Gunung Bromo sebagai daya tarik utama menyimpan nilai penting dari aspek ekologis, 

spiritual, dan budaya lokal masyarakat Tengger (Kemenparekraf, 2020). Namun, lonjakan jumlah 

wisatawan tidak serta-merta membawa dampak positif. Beberapa persoalan yang kerap muncul di 

lapangan antara lain pelanggaran zona bahaya, sampah, vandalisme, dan sikap wisatawan yang kurang 

menghargai tradisi lokal. Goodwin (2011) menyatakan bahwa pariwisata bertanggung jawab 

mengedepankan keterlibatan aktif semua pihak dalam meminimalkan dampak negatif sekaligus 

mengoptimalkan manfaat sosial, ekonomi, dan lingkungan dari kegiatan wisata. Salah satu instrumen 

penting dalam mewujudkan prinsip ini adalah edukasi yang berfungsi membentuk kesadaran dan 

perilaku wisatawan agar sesuai dengan nilai-nilai keberlanjutan. Edukasi yang efektif, terutama di 

kawasan konservasi, bukan hanya menyampaikan informasi, tetapi juga menumbuhkan pemahaman 

melalui pendekatan interpretatif dan partisipatif (UNWTO, 2018). Studi oleh Tang et al. (2022) 

menunjukkan bahwa interpretasi lingkungan sebagai pendekatan edukatif mampu meningkatkan 

perilaku wisatawan yang lebih bertanggung jawab dan sadar lingkungan. 

Namun, strategi edukasi masih terbatas pada papan informasi dan imbauan pasif. Pelaku jasa 

wisata seperti pengemudi jeep dan penyedia jasa kuda belum difungsikan sebagai interpreter yang aktif, 

serta belum terdapat Standar Operasional Prosedur (SOP) edukasi responsible tourism yang menjadi 

panduan standar. Selain itu, pemanfaatan media digital juga belum sepenuhnya interaktif dan partisipatif. 

Masalah utama dalam penelitian ini adalah belum optimalnya strategi edukasi sebagai bagian dari 

implementasi responsible tourism di Kawah Gunung Bromo.  

Oleh karena itu, artikel ini bertujuan untuk menganalisis strategi implementasi responsible tourism 

melalui pendekatan edukasi di Kawah Gunung Bromo dengan menelaah hambatan yang ada, potensi lokal 

yang dapat diberdayakan, serta merumuskan strategi edukatif yang kontekstual, kolaboratif, dan aplikatif 

untuk mendukung keberlanjutan kawasan konservasi. 

B. TINJAUAN PUSTAKA 

Pariwisata berkelanjutan (sustainable tourism) merupakan pendekatan jangka panjang dalam 

pengelolaan destinasi wisata yang mengedepankan keseimbangan antara aspek ekonomi, sosial budaya, 

dan lingkungan (UNWTO, 2018). Konsep ini menuntut adanya pengelolaan yang bertanggung jawab dari 

semua pihak, termasuk wisatawan. Oleh karena itu, keberlanjutan tidak hanya menjadi tanggung jawab 

pengelola, tetapi juga ditentukan oleh perilaku wisatawan di lapangan (Dodds & Butler, 2009). 

Sebagai bagian dari turunan praktik berkelanjutan, responsible tourism menawarkan kerangka 

kerja yang lebih operasional, yang menempatkan tanggung jawab pada perilaku semua pihak: wisatawan, 

pelaku usaha, pengelola destinasi, dan masyarakat. Goodwin (2011) mendefinisikan responsible tourism 
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sebagai pariwisata yang “membuat tempat menjadi lebih baik untuk ditinggali dan dikunjungi,” 

menekankan partisipasi dan kontribusi positif terhadap lingkungan dan masyarakat lokal. Berbagai 

penelitian menegaskan bahwa pariwisata tidak akan menjadi berkelanjutan tanpa perilaku wisatawan 

yang bertanggung jawab (Ballantyne & Packer, 2011). Konsep ini selaras dengan pendekatan Triple 

Bottom Line (TBL), yang menekankan tiga pilar utama: tanggung jawab ekonomi, tanggung jawab sosial 

dan tanggung jawab lingkungan (Mathew, 2019) yang ditujukkan pada tabel berikut ini : 
Tabel 1. Triple Bottom Line (TBL) 

Tanggung Jawab Ekonomi  
(Economic Responsibility) 

Tanggung Jawab Sosial  
(Social Responsibility) 

Tanggung Jawab Lingkungan  
(Environmental Responsibility) 

1. Memaksimalkan manfaat 
ekonomi lokal dengan 
meningkatkan keterkaitan 
dan mengurangi kebocoran 

2. Memastikan masyarakat 
terlibat dan mendapat 
manfaat dari pariwisata 

3. Membantu pemasaran lokal 
dan pemasaran lokal dan 
pengembangan produk 

4. Mempromosikan bisnis dan 
membayar harga yang adil 

1. Melibatkan masyarakat 
setempat dalam 
perencanaan dan 
pengambilan keputusan 

2. Menilai dampak sosial dari 
kegiatan pariwisata 

3. Menghormati keragaman 
sosial dan budaya 

4. Peka terhadap budaya 
tuan rumah 

1. Mengurangi dampak 
lingkungan saat 
mengembangkan pariwisata 

2. Menggunakan sumber daya 
alam secara berkelanjutan 

3. Menjaga keanekaragaman 
hayati 

Sumber : Mathew (2019) 

Di Indonesia, prinsip tersebut secara resmi diwujudkan dalam dokumen Peraturan Menteri 

Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 2021 tentang Pedoman Pariwisata 

Berkelanjutan Indonesia (2016) yang mengacu pada Global Sustainable Tourism Criteria (GSTC). Salah 

satu aspek penting dalam pedoman ini adalah edukasi wisatawan, yang diposisikan sebagai strategi untuk 

meningkatkan kesadaran terhadap konservasi dan tanggung jawab sosial. Edukasi ini direkomendasikan 

dilakukan secara berjenjang :  

(1) Pra-kunjungan, melalui media digital, briefing, atau brosur; 

(2) Saat kunjungan, melalui interpretasi langsung oleh pemandu atau penggunaan media interaktif; 

(3) Pasca-kunjungan, melalui survei reflektif dan kampanye lanjutan. 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa edukasi dan pelibatan masyarakat lokal 

menjadi dua faktor penting dalam mendukung praktik responsible tourism. Simandjorang et al. (2022) 

menyatakan bahwa pemberdayaan masyarakat di Geopark Kaldera Toba berkontribusi pada konservasi 

lingkungan dan kesejahteraan lokal. Demikian pula Taryono et al. (2023) mengidentifikasi bahwa edukasi, 

pengawasan, dan partisipasi masyarakat secara langsung menjadi fondasi dalam pengelolaan wisata 

berbasis masyarakat yang berkelanjutan. Secara khusus, peran interpretasi lingkungan menjadi perhatian 

utama dalam penelitian Devian Putri Monikasari et al. (2023) di Pantai Sejile, Taman Nasional Baluran 

yang menekankan bahwa kelemahan dalam aspek edukasi menjadi penyebab rendahnya kesadaran 

pengunjung terhadap edukasi konservasi masih bersifat satu arah, minim interpretasi, dan tidak 

terintegrasi dengan strategi komunikasi destinasi secara menyeluruh. Hasil ini diperkuat oleh Suksmawati 

et al. (2022) yang menunjukkan bahwa pendekatan edukasi konservasi di Taman Kili-Kili berdampak 

langsung pada perilaku pelestarian wisatawan.  

Penelitian pada wisata prioritas seperti TNBTS, penelitian Rahmadianti (2024) menyoroti 

pentingnya persepsi wisatawan terhadap risiko lingkungan dan pengelolaan yang bertanggung jawab 

dalam membentuk loyalitas pasca-insiden kebakaran savana. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

wisatawan yang melihat komitmen kuat terhadap keberlanjutan cenderung lebih loyal terhadap destinasi 
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tersebut. Hal ini menegaskan pentingnya strategi komunikasi dan edukasi yang efektif, termasuk 

penjelasan transparan tentang risiko dan konservasi, sebagai bagian dari praktik responsible tourism. 

Namun demikian, terdapat kesenjangan implementasi dalam hal edukasi wisatawan di lapangan.  

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan dengan merancang strategi edukasi wisata dalam 

implementasi responsible tourism yang relevan dengan karakteristik dan tantangan pengelolaan Kawah 

Gunung Bromo. Fokus diberikan pada peran pelaku wisata lokal (paguyuban jeep dan kuda) sebagai 

komunikator kunci yang menyampaikan nilai konservasi dan tanggung jawab sosial secara langsung 

kepada wisatawan. Dengan demikian, penelitian ini mendasarkan pada asumsi bahwa jika edukasi wisata 

diterapkan melalui strategi bertahap (pra, saat dan pasca kunjungan), melibatkan pelaku lokal, dan 

bersifat interpretatif, maka akan terjadi peningkatan kesadaran dan perilaku bertanggung jawab dari 

wisatawan yang mendukung keberlanjutan kawasan konservasi TNBTS. 

C. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus yang 

bertujuan untuk memahami secara mendalam strategi implementasi responsible tourism melalui edukasi 

di Kawah Gunung Bromo sebagai bagian dari kawasan Taman Nasional Bromo Tengger Semeru (TNBTS). 

Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti mengeksplorasi fenomena dalam konteks alaminya 

dan menggali makna yang kompleks dari perspektif pelaku lokal dan pemangku kepentingan.  

Subjek penelitian terdiri atas pelaku jasa wisata lokal yang aktif berinteraksi dengan wisatawan, 

seperti pengemudi jeep, penyedia jasa kuda serta perwakilan pengelola kawasan. Penentuan informan 

dilakukan secara purposive, berdasarkan keterlibatan mereka dalam kegiatan wisata dan kapasitasnya 

dalam menyampaikan informasi atau edukasi kepada wisatawan. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam (in-depth interviews), 

observasi dan dokumentasi. Wawancara semi-terstruktur digunakan untuk memperoleh data yang 

fleksibel namun tetap terarah sesuai dengan fokus penelitian, yaitu strategi edukasi yang dilakukan oleh 

pihak pengelola dalam upaya memberikan edukasi kepada wisatawan serta pelaku wisata dan peran 

mereka dalam menyampaikan pesan responsible tourism. Observasi digunakan untuk mengamati 

langsung interaksi antara pelaku wisata dengan pengunjung, serta bentuk-bentuk komunikasi edukatif 

yang terjadi di lapangan. Dokumentasi dilakukan terhadap materi edukasi, media interpretasi, maupun 

kebijakan yang relevan. Data yang diperoleh dianalisis model dari Miles and Huberman (1994) (dalam 

Ibad , Farisia, Aisyah, & Destinasari, 2022) yang meliputi 4 tahap yaitu pengumpulan data (data collecting), 

reduksi data (data reduction), penyajian data (data display) dan penarikan kesimpulan. Pendekatan ini 

memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi pola-pola strategis dalam praktik edukasi dan 

keterkaitannya dengan prinsip responsible tourism. Validitas data diperkuat melalui teknik triangulasi 

sumber dan metode, serta pemeriksaan kredibilitas melalui member checking, yaitu konfirmasi temuan 

kepada informan untuk memastikan kesesuaian interpretasi. Dengan demikian, metode yang digunakan 

dalam penelitian ini mampu memberikan pemahaman mendalam mengenai strategi implementasi 

responsible tourism melalui edukasi di kawasan konservasi Kawah Gunung Bromo. Diagram alir pada 

penelitian ini menggunakan software Nvivo 15 ialah sebagai berikut. 
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Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 
Sumber : Data Peneliti (2025) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL  

Penelitian ini mengungkap bahwa praktik edukasi wisata di kawasan Kawah Bromo telah 

dilakukan oleh berbagai pihak, meskipun masih terbatas secara sistem dan cakupan. Balai Besar Taman 

Nasional Bromo Tengger Semeru (BB-TNBTS) sebagai otoritas pengelola kawasan telah melakukan 

beberapa upaya edukasi, di antaranya melalui: 

1. Media sosial resmi seperti Instagram (@bbtnbromotenggersemeru), 

2. Situs booking online (https://bookingbromo.bromotenggersemeru.org), 

3. Penyediaan papan Kawasan Rawan Bencana (KRB), papan interpretasi dan papan larangan di 

beberapa titik strategis kawasan. 

4. Pemasangan pagar batas akhir eksplorasi Kawah Gunung Bromo dengan bertuliskan papan 

peringatan “Sorry, Deadline for Visitors” yang dijaga oleh dua orang perwakilan dari paguyuban 

kuda. 

5. Kampanye edukasi “Bawa Kembali Sampahmu” 

Informasi yang disampaikan umumnya berupa aturan kunjungan, tata cara pemesanan tiket serta 

himbauan untuk menjaga etika dan kelestarian lingkungan. Namun, berdasarkan observasi, papan-papan 

tersebut bersifat informatif normatif, tidak dilengkapi dengan narasi interpretatif, edukasi budaya lokal 

atau penjelasan tentang pentingnya kawasan sebagai wilayah konservasi dan edukasi yang diberikan 

lebih bersifat satu arah. Salah satu himbauan penting yang secara eksplisit disampaikan oleh PVMBG 

(Pusat Vulkanologi dan Mitigasi Bencana Geologi) adalah himbauan bagi pengunjung untuk mendekati 

bibir kawah dalam radius 1 kilometer dari bibir kawah Gunung Bromo yaitu Pura Luhur Poten.  

Berdasarkan hasil observasi di lapangan dan wawancara mendalam dengan pelaku jasa wisata di 

Kawah Gunung Bromo ditemukan bahwa praktik edukasi kepada wisatawan sudah terjadi. Namun 

bersifat spontan, tidak terstandar dan belum terintegrasi dalam strategi pengelolaan kawasan. Pengemudi 

https://bookingbromo.bromotenggersemeru.org/
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jeep yang merangkap menjadi pemandu lokal dan penyedia jasa kuda mengaku sering memberikan 

informasi kepada wisatawan, seperti larangan membuang sampah, batas-batas aman kunjungan dan 

pentingnya menjaga sopan santun terhadap budaya masyarakat Tengger. Namun, informasi ini 

disampaikan secara lisan tanpa alat bantu visual atau panduan resmi dan sangat bergantung pada inisiatif 

masing-masing individu. Selain itu, tidak diterapkannya pemantauan khusus saat kunjungan berlangsung 

sehingga pemberian edukasi yang dilakukan tidak konsisten hanya bersifat formatif. Selain itu, tidak 

semua unit jeep menyediakan trash bag sebagai sikap bertanggungjawab secara tidak langsung  terhadap 

kawasan konservasi, sehingga masih ditemukannya sampah di sekitar kawasan TNBTS. 

Hal ini diperkuat oleh wawancara dengan pengelola Balai Besar TNBTS yang mengungkapkan 

bahwa belum terdapat SOP khusus mengenai pelaksanaan edukasi responsible tourism di kawasan 

konservasi TNBTS khususnya di Kawah Gunung Bromo untuk pelaku jasa wisata, meskipun pihak 

pengelola mengakui pentingnya edukasi dalam mendukung keberlanjutan kawasan. Koordinasi dengan 

pelaku wisata lokal juga masih bersifat sektoral dan belum berbasis program edukatif jangka panjang. 

Selain itu, tidak ditemukan sistem umpan balik pasca-kunjungan yang mendorong wisatawan untuk 

merefleksikan pengalaman mereka atau menyampaikan kesadaran lingkungan secara aktif. 

Pada upaya edukasi telah dilakukan oleh stakeholders. Berikut ini merupakan peta analisis dalam 

bentuk visualisasi project map dari hasil wawancara peneliti yang diolah menggunakan software NVivo 15 

mengenai mekanisme edukasi ke pengunjung terkait responsible tourism. 

 

Dari hasil observasi langsung, ditemukan berbagai pelanggaran yang dilakukan oleh wisatawan, 

seperti: 

1. Minimnya edukasi terkait prosedur digitalisasi pemesanan e-ticket sehingga mengganggu 

kelancaran sistem kunjungan berbasis kuota 

2. Menghiraukan himbauan PVMBG mengenai jarak batas aman sejauh 1 kilometer dari bibir kawah, 

 

Gambar 2. Peta Analisa (Network Coding) Upaya Edukasi Responsible Tourism Oleh 
Stakeholders Kepada Wisatawan di Kawasan Kawah Gunung Bromo 

Sumber : Data Peneliti (2025) 
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3. Membuang sampah sembarangan  di sekitar kawasan kawah dan di tempat sesajen,  

4. Menerobos pagar pembatas kawah demi keperluan fotografi, 

5. Perilaku wisatawan asing menuruni lereng diantara dua tangga menuju kawah dengan cara 

meluncur seperti perosotan. 

 

Berdasarkan data tahun 2020–2023, jumlah kecelakaan wisata di kawasan TNBTS menunjukkan 

tren peningkatan secara absolut, terutama sejak 2022. Meski persentase kecelakaan terhadap total 

pengunjung tetap di bawah 0,02%, lonjakan kasus yang signifikan mengindikasikan potensi risiko 

keselamatan yang meningkat. Tahun 2022 mencatat 35 kasus dari 318.222 pengunjung (0,0110%), 

sementara pada 2023, tercatat 38 kasus dari 388.730 pengunjung (0,0098%). Peningkatan jumlah 

wisatawan yang tidak sebanding dengan kapasitas sistem keselamatan dan pengawasan di lapangan, serta 

rendahnya kesadaran wisatawan terhadap etika kunjungan, turut memperparah kondisi ini. Fenomena 

overcapacity, pembuangan sampah, dan aksi vandalisme menjadi indikator lemahnya edukasi wisata. Oleh 

karena itu, diperlukan penguatan sistem edukasi keselamatan yang efektif bagi pengunjung sebelum dan 

selama berada di kawasan konservasi. 

 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi responsible tourism di Kawah Gunung Bromo 

masih menghadapi tantangan struktural dan kultural. Meskipun secara regulatif kawasan kawah 

termasuk dalam zona rimba yang seharusnya dibatasi untuk wisata terbatas, praktik di lapangan 

menunjukkan intensitas kunjungan yang tinggi. Hal ini diperparah dengan pelanggaran batas aman 1 km 

dari bibir kawah sebagaimana direkomendasikan oleh PVMBG, yang tidak diimbangi dengan edukasi 

maupun pengawasan efektif. 

Temuan lapangan memperlihatkan bahwa upaya edukasi formal, seperti papan interpretasi dan 

barcode KRB belum efektif dalam membentuk kesadaran pengunjung. Sebaliknya, edukasi informal oleh 

pelaku wisata lokal (seperti pengemudi jeep dan pemandu kuda) memiliki potensi besar, meskipun belum 

berjalan secara sistemik. Kurangnya SOP edukasi dan variasi penyampaian informasi menjadi 

penghambat utama dalam proses ini. Wisatawan mengaku tidak memahami status kawasan sebagai zona 

terbatas dan tidak mendapatkan informasi terkait keselamatan maupun etika kunjungan. Kondisi ini 

berdampak pada perilaku tidak bertanggung jawab, seperti melewati batas aman dan merusak 

 

Gambar 3. Grafik Jumlah Pengunjung di TNBTS Tahun 2020-2024 dan Kejadian Luar Biasa 
pada Tahun 2019-2023 

Sumber : Data TNBTS (2025) 
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lingkungan. Hal ini menunjukkan perlunya edukasi yang terintegrasi sejak pra-kunjungan, saat kunjungan, 

hingga pasca-kunjungan. Dari sisi pengelolaan, Balai Besar TNBTS telah melibatkan masyarakat lokal 

dalam beberapa inisiatif edukasi. Namun keterbatasan sumber daya, tekanan wisata massal dan absennya 

sanksi formal menyebabkan efektivitasnya masih rendah. Pendekatan kolaboratif berbasis pentahelix, 

pelatihan SDM lokal, dan pelibatan komunitas dalam desain edukasi menjadi strategi yang 

direkomendasikan. Peneliti menjelaskan dengan menggunakan peta analisa yang dibuat melalui software 

NVivo 15 sebagai berikut : 

 

Gambar 4. Pola Analisa Perbaikan yang dapat Dilakukan Balai Besar TNBTS terhadap 

Implementasi Responsible Tourism di Kawasan Kawah Gunung Bromo 

Sumber : Data Peneliti (2025) 

Penelitian ini mengusulkan penyusunan SOP edukasi responsible tourism secara konseptual dan 

prosedural. SOP ini terdapat 5 BAB yaitu: 

1. BAB I PENDAHULUAN 

2. BAB II DASAR HUKUM DAN KAJIAN 

3. BAB III MAKSUD DAN TUJUAN 

4. BAB IV STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR  

5. BAB V PENUTUP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Strategi Implementasi Responsible Tourism Melalui Edukasi di Kawah Gunung Bromo, Taman Nasional Bromo Tengger 
Semeru (TNBTS) 
Aisyah Amirah Yasmin, Wisnu Bawa Tarunajaya, Anang Sutono  
 

 

Jurnal Kepariwisataan: Destinasi, Hospitalitas dan Perjalanan, Volume 1 Nomor 1, 2017: 1-9 │ 9 

             Tampilan BAB I     Tampilan BAB II 

 

 

            Tampilan BAB III     Tampilan BAB IV 

 

 

 

 

 



Strategi Implementasi Responsible Tourism Melalui Edukasi di Kawah Gunung Bromo, Taman Nasional Bromo Tengger 
Semeru (TNBTS) 
Aisyah Amirah Yasmin, Wisnu Bawa Tarunajaya, Anang Sutono  
DOI: 10.34013/jk.v1i2.xx 

 

 Jurnal Kepariwisataan: Destinasi, Hospitalitas dan Perjalanan, Volume 7 Number 1, 2023: 1-9ISSN 0000-
0 

10 │ 

 

     Tampilan BAB IV    Tampilan BAB IV 

 

Tampilan BAB IV     Tampilan BAB IV 



Strategi Implementasi Responsible Tourism Melalui Edukasi di Kawah Gunung Bromo, Taman Nasional Bromo Tengger 
Semeru (TNBTS) 
Aisyah Amirah Yasmin, Wisnu Bawa Tarunajaya, Anang Sutono  
 

 

Jurnal Kepariwisataan: Destinasi, Hospitalitas dan Perjalanan, Volume 1 Nomor 1, 2017: 1-9 │ 11 

 

  Tampilan BAB IV     Tampilan BAB V 

 

Tampilan BAB V 

 

 

 

 

 

 

 



Strategi Implementasi Responsible Tourism Melalui Edukasi di Kawah Gunung Bromo, Taman Nasional Bromo Tengger 
Semeru (TNBTS) 
Aisyah Amirah Yasmin, Wisnu Bawa Tarunajaya, Anang Sutono  
DOI: 10.34013/jk.v1i2.xx 

 

 Jurnal Kepariwisataan: Destinasi, Hospitalitas dan Perjalanan, Volume 7 Number 1, 2023: 1-9ISSN 0000-
0 

12 │ 

SOP tersebut diharapkan menjadi instrumen strategis dalam mengintegrasikan nilai-nilai 

konservasi ke dalam praktik wisata harian. Penyusunan SOP ini telah melalui diskusi bersama pihak 

BBTNBTS dan mempertimbangkan kondisi serta aspirasi di lapangan. Oleh karena itu, keberhasilan 

strategi edukasi tidak hanya bergantung pada perumusan dokumen, tetapi juga pada komitmen bersama 

untuk menjalankan, mengevaluasi, dan menyempurnakannya secara berkelanjutan. Dengan langkah ini, 

diharapkan Kawah Gunung Bromo tetap menjadi destinasi bernilai konservasi tinggi yang lestari lintas 

generasi. 

E. KESIMPULAN 

Penelitian ini menegaskan bahwa implementasi responsible tourism di Kawah Gunung Bromo 

masih bersifat parsial dan bergantung pada inisiatif individu, khususnya pelaku jasa wisata seperti 

pengemudi jeep dan penyedia jasa kuda. Edukasi kepada wisatawan belum terintegrasi secara 

institusional dalam sistem pengelolaan kawasan. Padahal, pelaku wisata memiliki potensi sebagai agen 

interpretasi yang dapat menyampaikan informasi penting, termasuk himbauan PVMBG terkait batas 

aman 1 km dan nilai-nilai konservasi. 

Oleh karena itu, strategi yang diusulkan adalah pengembangan sistem edukasi terintegrasi melalui 

penyusunan SOP edukasi berbasis lapangan, mencakup tiga tahap: pra-kunjungan, saat kunjungan, dan 

pasca-kunjungan. Strategi ini dirancang untuk memperkuat efektivitas penyampaian pesan konservasi, 

mendorong partisipasi pelaku lokal, serta menciptakan tata kelola wisata yang adaptif, berkelanjutan, dan 

berkeadilan. Evaluasi berbasis data ini penting untuk memastikan efektivitas pesan edukasi dan 

memperkuat intervensi ke depan. 

 

F. KETERBATASAN DAN STUDI LANJUT 

Implementasi strategi edukasi tidak cukup terhenti pada penyusunan SOP atau modul 
pelatihan, melainkan perlu diikuti dengan mekanisme evaluasi dan pemeliharaan yang sistematis. 
Maka dari itu, disarankan agar Balai Besar TNBTS melaksanakan survei persepsi pengunjung 
melalui Visitor Satisfaction Survey (VISS) secara berkala guna menilai efektivitas penyampaian 
edukasi dan memperkuat pesan konservasi. Selain itu, pelibatan komunitas lokal juga perlu 
dimonitor melalui Community Satisfaction Survey (COSS) yang tertuju kepada pelaku usaha wisata 
seperti pengemudi jeep, penyedia jasa kuda dan pedagang lokal. Kedua survei ini dapat 
dilaksanakan melalui platform digital sederhana seperti Google Form agar efisien dan responsif 
terhadap dinamika di lapangan. 

Agar hasil survei lebih objektif dan dapat ditindaklanjuti, direkomendasikan melakukan 
kolaborasi dengan institusi akademik terutama dalam pengembangan konten edukatif berbasis 
bukti (evidence) dan teknologi interaktif. Selain itu, hasil evaluasi sebaiknya disampaikan secara 

 
Gambar 5. Koordinasi Penyusunan SOP dengan Balai Besar TNBTS 

Sumber : Data Peneliti (2025) 
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reguler melalui briefing kepada paguyuban pelaku wisata sebagai upaya memperkuat disiplin 
lapangan, penyampaian informasi konservasi, dan etika kunjungan berbasis data. 
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